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Abstrak  

Literasi matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan pada 

soal matematika.Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita tipe HOTS pada materi statistika. Metode yang digunakan penelitian ini  adalah kualitatif. 

Subjek penelitian adalah siswa  kelas VIII E SMP N 1 Jogorogo pada tahun ajaran 2021/2022 dengan 

subjek yang diteliti 3 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Hasil tes akan 

dianalisis berdasarkan indikator literasi matematika diantaranya komunikasi, matematisasi, strategi 

pemecahan masalah, dan penalaran dan argumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) siswa dengan 

kemampuan literasi matematika tinggi dapat melengkapi keempat indikator yaitu komunikasi, 

matematisasi, strategi pemecahan masalah, dan penalaran dan argumen, 2) siswa dengan kemampuan 

literasi matematika sedang hanya dapat memenuhi ketiga indikator yaitu komunikasi, matematika, dan 

strategi pemecahan masalah, 3) siswa dengan kemampuan literasi matematika rendah hanya  satu 

indikator terpenuhi yaitu komunikasi. Disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS pada kemampuan sedang dan rendah belum memenuhi semua 

indikator disebabkan oleh kurangnya literasi matematika, sedangkan kemampuan tinggi dapat memenuhi 

empat indikator. 

 

Kata kunci: HOTS; literasi matematika ; soal cerita. 

 

Abstract  
Mathematical literacy is a must-have ability to solve problems in mathematical problems. The purpose of 

this study is to describe the ability of students to solve HOTS-type story problems in statistical material. 

The method used in this study is qualitative. The subject of the study was a class VIII E student of SMP N 

1 Jogorogo in the 2021/2022 school year with the subject studied by 3 students. Data collection 

techniques use tests and interviews.The test results will be analyzed based on mathematical literacy 

indicators including communication, mathematics, problem-solving strategies, and reasoning and 

arguments. The results showed that: 1) students with high mathematical literacy skills can complete the 

four indicators, namely communication, mathematics, problem-solving strategies, and reasoning and 

argument. 2) students with moderate mathematical literacy skills can only meet the three indicators, 

namely communication, mathematics, and problem-solving strategies, 3) students with low mathematical 

literacy skills only one indicator is met, namely communication. He concluded that students' 

mathematical literacy ability in solving HOTS-type story problems at medium and low ability has not met 

all indicators due to lack of mathematical literacy, while high ability can meet four indicators. 
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PENDAHULUAN  

Kedisiplinan dan kemajuan 

berfikir manusia serta perkembangan 

ilmu pengetahuan  dan teknologi secara 

umum didasari oleh Pengetahuan di 

Bidang matematika (Kemendikbud, 

2014). Matematika memberikan sasaran 

supaya siswa mempunyai kemampuan 
untuk menyelesaikan suatu masalah 

yang mencakup kemampuan memahami 

masalah, membuat bentuk matematis  

dan menyelesaikannya, menafsirkan 

penyelesaian yang didapat dan memiliki 

sikap percaya diri serta ulet dalam 

menyelesaikan masalah tersebut 

(Mustika et al., 2016). Sebagaimana 

diketahui, matematika merupakan  mata 

pelajaran yang diharapkan membekali 

siswa dalam kemampuan proses 

berpikir dan pemahaman konsep untuk 

memecahkan masalah sehari-hari. 

Kemampuan tersebut berkaitan dengan 

literasi matematika siswa yang dimiliki.  

Menurut Rizki & Priatna (2018), 

literasi matematika merupakan suatu hal 

yang dimiliki oleh seseorang untuk 

merumuskan, menafsirkan, serta 

menerapkan seperti halnya dalam 

kemampuan penalaran pada konsep 

matematika, fakta maupun prosedur 

guna mendeskripsikan, menerangkan, 

dan memprediksi peristiwa yang terjadi. 

Pemecahan masalah sehari-hari dapat 

diselesaikan dengan literasi matematika, 

bukan hanya memahami subjek atau 

menerapkan penalaran konsep dan fakta 

saja. Literasi matematika sendiri juga  

keterampilan yang dimiliki setiap orang 

dalam menerapkan suatu metode yang 

runtut dalam memecahkan masalah, 

menggunakan penilaian terhadap hasil 

pekerjaannya, menganalisa keadaan 

kemudian menarik kesimpulan (Genc & 

Erbas, 2019).  

Capaian literasi matematika 

siswa, salah satunya dapat dilihat pada 

kemampuan siswa untuk mengatasi 

masalah keterampilan tingkat tinggi. 

Soal HOTS salah satu jenis soal yang 

mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kreatif, logis, kritis, 

reflektif serta metakognitif karena siswa 

perlu berpikir pada tingkat yang lebih 

tinggi dan menggunakan proses ini 

untuk berpikir. Siswa dilatih untuk 

berpikir pada tahap menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasi di dalam 

soal HOTS (Suryapuspitarini et al., 

2018). Siswa yang dapat berpikir 

tingkat tinggi berada pada tahapan 

analisis, evaluasi dan kreativitas pada 

ranah kognitif taksonomi Bloom. 

Thomas & Thorne memberikan 

pernyataan mengenai higher order yaitu 

pola pikir pada tingkatan yang lebih 

bukan hanya dengan memahami 

peristiwa atau menggambarkan kembali 

sesuatu yang telah diketahui dari 

seseorang  (Pratama & Retnawati, 

2018). Pengetahuan dan keterampilan 

matematika siswa menjadi dasar 

pemecahan masalah pada soal HOTS 

terutama dalam soal cerita. Soal cerita 

matematika adalah bentuk permasala-

han dalam matematika yang mempunyai 

aspek kemampuan menalar, membaca, 

menganalisis, dan menemukan solusi 

karena menuntut siswa memiliki 

kecakapan pemecahan masalah dalam 

cerita matematika.  

Merujuk pada penelitian studi  

PISA menyebutkan bahwa Indonesia 

tahun 2018 diurutan ke-73 dari 78 

negara yang mengikuti, dengan nilai 

379 dan nilai internasionalnya sebesar 

489 (OECD, 2019). Data di atas 

menjelaskan siswa Indonesia masih 

mempunyai kemampuan literasi 

matematika dasar yang rendah.  
Penelitian (Aini et al., 2018) bahwa 

siswa  di Indonesia memiliki 

kemampuan literasi matematika yang 

rendah disebabkan oleh soal yang 

diajarkan belum memberikan keteram-
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pilan dalam memecahkan masalah yang 

memerlukan penalaran,  siswa dalam 

menyelesaikan masalah terbiasa meng-

gunakan jawaban yang teoritis dan 

prosedural. Hal ini sesuai dengan hasil 

di lapangan bawah kemampuan literasi 

matematika siswa masih kurang 

disebabkan pada proses pembelajaran 

dalam penyelesaian soal lebih 

menekakan hasil yang harus diperoleh 

bukan pada strategi pemecahan masalah 

yang dilakukan. Beberapa soal yang 

diberikan belum termasuk pada soal 

cerita yang memiliki tingkat 

keterampilan tinggi sehingga siswa 

belum mengimplementasikan pengeta-

huan matematika sebagai dasar dalam 

penyelesaian soal. 

Hasil penelitian (Astuti et al., 

2018) tentang kemampuan literasi 

matematika siswa kelas VIII SMP 

Swasta di Kendari tingkat kategori 

kemampuannya rendah, dimana rata-

rata  nilai siswa dari 8 sekolah dengan 

tingkat pencapaian hanya 19,87 dan 

kemampuan siswa terbanyak ada di 

level 2. Penelitian relevan yang lainnya 

oleh (Natsir & Munfarikhatin, 2021) 

bahwa siswa SMP N 1 Winong kelas 

VIII untuk kemampuan literasi 

matematika, 80% siswa ada dibawah 

level satu dan 20% ada di level satu.  

Diperkuat oleh hasil penelitian (Pradini, 

2019) bahwa lemahnya penguasaan 

konsep dan belum terbiasa siswa 

mengerjakan soal cerita  menjadi 

penyebab utama siswa melakukan 

kesalahan dalam penyelesaian soal dan 

kurangnya keterampilan literasinya. 

Penelitian (Abdullah et al., 2015) 

menyimpulkan siswa mengalami 

kesulitan mengimplementasi informasi 
dan strategi dalam pemecahan masalah 

matematika pada soal HOTS. 

Berdasarkan  pandangan yang 

telah dikemukakan, kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan suatu soal  bentuk 

cerita dikarenakan oleh rendahnya 

kemampuan literasi matematika siswa 

dalam memahami dan menalar soal 

tersebut dan kurangnya pemahaman 

konsep matematika, sehingga adanya 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

peyelesaikan soal cerita dengan tipe 

HOTS. Karena kemampuan literasi 

matematika sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan. Sehingga, 

perlu menerapkan di setiap pemecahan 

masalah pada soal.  Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematika yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yang bertipe 

HOTS pada materi statistika siswa kelas 

VIII SMP N 1 Jogorogo. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti dengan 

melihat dan mengamati kondisi objek 

yang secara alami terjadi, dimana 

penelitian ini peneliti sendiri yang 

bertindak sebagai instrumen kunci, dan 

hasil penelitian lebih merujuk kepada 

maknanya (Sutama, 2019). Penelitian 

dilaksanakan di SMP N 1 Jogorogo 

pada tahun ajaran 2021/2022 , Ngawi, 

Jawa Timur. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII E sebanyak 28 

siswa. Instrumen berupa soal cerita tipe 

HOTS pada materi statistika dengan 

bentuk soal uraian sebanyak 3 soal. 

Hasil tes kemampuan literasi 

matematikaa siswa akan dikategorikan 

dari tinggi, sedang, dan rendah. 

Menurut Arikunto skor tersebut dapat 

dikonversikan berdasarkan kategorinya 
(Fani & Effendi, 2021) penentuan 

kategori tersebut dapat ditentukan 

dengan nilai rata-rata serta standar 

deviasi dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Kategori kemampuan literasi 

matematika 

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi       ̅     

Sedang    ̅             ̅     

Rendah      ̅     

Keterangan: 

  : nilai siswa 

 ̅: nilai rata-rata siswa 

  : standar deviasi 
     

Adapun teknik pengumpulan data 

mengunakan  tes dan wawancara untuk 

mengumpulkan data serta infomasi 

mengenai kemampuan literasi 

matematika siswa. Hasil tes kemudian 

akan dilakukan analisis dengan metode 

triangulasi untuk mengetahui keabsahan 

data. Pada teknik analisis data  

penelitian ini terdapat tiga kegiatan 

yaitu proses reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Indikator kemampuan literasii 

matematikaa yang digunakan 

padaapenelitiannyaitu: a) komunikasi, 

b) matematisasi, c) strategi pemecahan 

masalah, d) penalaran dan argumen. 

Rincian penjelasan dari keempat 

indikator menurut PISA dapt dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator kemampuan literasi matematika 

No Indikator Keterangan 

1 Komunikasi Kemampuan seseorang untuk mempelajari informasi yang didapat 

dari suatu masalah, yang merujuk pada bahasa secara matematis, 

memahami yang ditanyakan serta mampu menjelaskannya. 

2 Matematisasi Kemampuan dalam menjelaskan mengenai model matematika 

secara benar. 

3 Strategi 

pemecahan 

masalah 

Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menentukan langkah-

langkah yang digunakan pada saat menghadapi suatu masalah. 

4 Penalaran dan 

argumen 

Kemampuan yang dimiliki untuk menunjukan hasil 

pengamatannya dalam bentuk opini atau argumentasi yang 

berkaitan dengan suatu masalah. 

Sumber : (DEWANTARA, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3. Persentase kemampuan literasi 

matematika 

Kemampuan 

literasi 

matematika 

Jumlah 

siswa 
Persentase 

Tinggi 6 21,4 % 

sedang 15 53,6 % 

rendah 7 25 % 

Total 28 100 % 

        

Berdasarkan hasil penelitian 

kemampuan literasi matematika dalam 

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS 

dari 28 siswa kelas VIII E SMPN 1 

Jogorogo, dapat dilihat pada Tabel 3.        

Pada hasil penelitian dari 28 siswa kelas 

VIII E SMPN 1 Jogorogo yang sudah 

melaksanakan tes kemampuan literasi 

matematika sebanyak 3 soal bentuk 

uraian. Hasil tes diperoleh skor yang 

berbeda untuk setiap kategori literasi 

matematikanya. Berdasarkan analisis 

siswa mempunyai kemampuan literasi 

dengan tingkatan tinggi, sedang dan 

rendah pada menyelesaikan soal cerita 

tipe HOTS materi statistika akan 

diambil 3 subjek penelitian yang 

dibahas pada salah satu soal.  
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      Berikut ialah hasil analisis 

kemampuan  literasi matematika pada 

materi statistika  dari tiga siswa dengan 

kemampuan literasi matematika yang 

berbeda. 

1. Siswa dengan Kemampuan Literasi 

Matematika Rendah 

 
Gambar 1. Jawaban S1 

 

Dilihat dari gambar 1, hasil 

jawaban S1 mampu  menelaah 

informasi-informasi yang  diperoleh 

dari soal dengan benar. S1 dapat 

mengerjakan soal dengan menuliskan 

rumus rata-rata serta strategi pemecahan 

masalahnya tetapi terdapat kesalahan 

dalam penulisan rumus dan perhitungan 

yang dikerjakan kurang. Setelah 

dianalisis hasil tes, selanjutnya 

dilakukan wawancara kepada siswa S1 

untuk memberikan penguatan jawaban 

yang dikerjakannya. 

Pada hasil wawancara siswa S1 

sudah mampu mengkomunikasikan 

kembali informasi yang didapatkan 

dengan benar. Membuktikan bahwa 

kemampuan literasi matematika pada 

indikator pertama yaitu komunikasi 

dapat terpenuhi. Indikator ketiga 

strategi pemecahan masalah siswa S1 

ada kesulitan dalam langkah-langkah 

penyelesaian soal sehingga ada 

kesalahan pada proses tersebut. 

Sedangkan untuk indikator kedua dan 

keempat siswa S1 tidak memenuhinya. 

Jadi dapat disimpulkan siswa S1 

kemampuan menyelesaikan soal cerita 

tipe HOTS masih kurang karena hanya 

bisa memenuhi satu indikator literasi 

matematika. 

  

2. Siswa dengan Kemampuan Literasi 

Matematika Sedang 

 
           Gambar 2. Jawaban S2 

        

Dilihat dari gambar 2, siswa S2 

sudah mampu menelaah informasi-

informasi yang diperoleh pada soal 

dengan benar. S2 mampu menuliskan 

model matematika dengan memisalkan 

variabelnya tetapi ada kekurangan 

dalam penulisan model matematika. S2 

mampu melakukan strategi 

penyelesaian soal secara sistematis dan 

benar. Setelah dianalisis hasil tes, 

selanjutnya dilakukan wawancara 

kepada siswa S2 untuk memberikan 

penguatan jawaban yang dikerjakannya. 

Pada hasil wawancara siswa S2 

sudah mampu memenuhi indikator 

pertama dengan mengkomunikasikan 

kembali informasi yang didapatkan. S2 

juga mampu memenuhi indikator kedua 

matematisasi dengan membuat model 

matematika serta memenuhi indikator 

ketiga strategi pemecahan masalah 

dengan menjelaskan langkah 
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penyelesaian soal untuk mendapatkan 

hasil akhirnya. Jadi dapat disimpulkan 

siswa S2 menyelesaikan soal cerita tipe 

HOTS mampu melengkapi ketiga 

indikator literasi matematika tetapi 

belum mampu dalam memberikan 

argumentasi dari hasil pemecahan 

masalahnya. 

 

3. Siswa dengan Kemampuan 

Literasi Matematika Tinggi 

 
Gambar 3. Jawaban S3 

         

Dilihat dari Gambar 3, S3 sudah 

mampu mengolah informasi-informasi 

yang diperoleh dari soal dengan benar. 

S3 mampu membuat model matematika 

dengan memisalkan variabelnya 

dituliskan secara jelas. S3 mampu 

melakukan penyelesaian soal dengan 

langkah yang sistematis dan benar. Saat 

mendapatkan jawabannya, S3 mampu 

menalar dan menyimpulkan dari soal 

yang telah dikerjakan dengan bahasa 

yang baik terkait permasalahan. Setelah 

dianalisis hasil tes, kemudian dilakukan 

wawancara terhadap siswa  S3. 

Hasil wawancara siswa S3 sudah 

mampu memenuhi indikator pertama 

mengkomunikasikan informasi apa 

yang diketahui dan ditanyakan. S3 

mampu memenuhi indikator kedua 

matematisasi dalam membuat model 

matematika dengan lengkap. S3 mampu 

memenuhi indikator ketiga strategi 

pemecahan masalah dengan menuliskan 

rumusnya benar dan menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian soal 

secara sistematis dan benar. S3 mampu 

memenuhi indikator keempat penalaran 

dan argumen dengan menyimpulkan 

hasil pekerjaannya secara tepat. Jadi 

dapat disimpulkan siswa S3 dalam 

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS 

mampu terpenuhi keempat indikator 

literasi matematika. 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara siswa yang kemampuan 

literasi matematika rendah masih 

kesulitan menyelesaikan soal cerita tipe 

HOTS. Siswa kemampuan literasi 

matematika rendah hanya dapat 

memenuhi satu indikator yaitu 

komunikasi. Namun, siswa belum 

mampu dalam membuat model 

matematika, masih kurang menyusun 

strategi pemecahan masalah dengan 

konsep yang benar sehingga sulit bagi 

siswa untuk menyelesaikan  soalnya, 

dan  siswa tidak memberikan 

argumentasi untuk menarik kesimpulan 

pada permasalahan soal. Berdasarkan 

pendapat penelitian (Kholid et al., 2021) 

bahwa siswa adanya kesalahan dalam 

menentukan rumus dan mengakibatkan 

kesalahan dalam proses penyelesaian 

selanjutnya. Didukung oleh pendapat 

(Fakhriyana et al., 2018) siswa dapat 

mengidentifikasikan informasi yang 

relevan dari masalah yang diberikan, 

tetapi tidak semua siswa dapat menen-

tukan strategi pemecahan masalah. 

Pada penelitian ini siswa yang 

kategori kemampuan literasi 

matematika sedang mampu menyelesai-

kan soal cerita tipe HOTS meskipun ada 
indikator yang belum terpenuhi. Siswa 

ini dapat melengkapi tiga indikator 

literasi matematika yaitu komunikasi, 

matematisasi, dan strategi pemecahan 

masalah. Tetapi, siswa belum mampu 
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memberikan bernalar dan argumentasi 

untuk menuliskan kesimpulan. Merujuk 

pernyataan (Rusmining, 2017) yang 

menunjukkan literasi matematika dapat 

membangun kemampuan dasar siswa 

secara potensial ditunjukkan pada 

kemampuan komunikasinya. Sedangkan 

siswa mempunyai kemampuan menalar 

dan pemberian alasan yang kurang. 

Siswa yang kemampuan literasi 

matematika tinggi dalam menyelesaikan 

soal cerita tipe HOTS sudah memenuhi 

keempat indikator. Siswa dapat 

mengkomunikasikan informasi yang 

diperoleh terkait permasalahan soal, 

siswa mampu menggunakan matemati-

sasi dalam membuat model matematika 

dari apa yang diketahui dengan benar, 

siswa mampu menggunakan strategi 

pemecahan masalah dengan urut untuk 

memecahkan permasalahanya, dan 

siswa mampu bernalar dan berargumen 

untuk menarik kesimpulan dari 

permasalahan yang telah diselesaikan. 

Berdasarkan pernyataan dari (Hidayati 

& Widodo, 2015) merujuk pada proses 

aktivitas penalaran matematis di setiap 

penyelesaian masalah yang 

diidentifikasikan pada siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi. 

Pernyataan tersebut diperkuat hasil 

penelitian (Murtiyasa & Perwita, 2020) 

siswa yang berkemampuan literasi 

matematika tinggi memiliki keteram-

pilan komunikasi, matematika, menen-

tukan strategi pemecahan masalah, 

penalaran dan argumen, serta mampu 

menggunakan operasi dan bahasa 

simbolik, bahasa formal, dan bahasa 

teknis. 

Berdasarkan penelitian ini, 

diketahui bahwa perbedaan kemampuan 
literasi matematika siswa yang tinggi 

lebih mumpuni dibandingkan siswa 

yang berkemampuan sedang dan rendah 

dalam penyelesaian soal cerita dalam 

tipe HOTS. Ditunjukkan dengan 

pemenuhan empat indikator oleh siswa 

yang berkemampuan tinggi yaitu 

komunikasi, matematisasi, strategi 

pemecahan masalah, dan penalaran dan 

argumen. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan sedang mampu memenuhi 

tiga indikator yaitu komunikasi, 

matematisasi, dan strategi pemecahan 

masalah. Namun pada indikator 

penalaran dan argumen siswa 

mengalami kesulitan. Siswa yang  

kemampuan rendah hanya memenuhi 

satu indikator literasi matematika yaitu 

komunikasi. Untuk indikator matema-

tisasi, strategi pemecahan masalah, dan 

penalaran dan argumen belum dapat 

terpenuhi dikarenakan siswa kesulitan 

dalam pemecahan masalahnya .  

Pada penyelesaian soal cerita 

materi statistika dengan level kesulitan 

soal yang berbeda untuk menguji 

tingkat kemampuan literasi matematika 

siswa. Siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memecahankan 

permasalahan pada soal. Diketahui  

kemampuan siswa lebih dominan di 

tingkat kemampuan sedang sebanyak 

53,6% dan kemampuan rendah 

sebanyak 25%, sedangkan kemampuan 

tinggi hanya 21,4%.  Faktor  yang 

mempengaruhi kurangnya kemampuan 

literasi siswa yaitu (1) pemahaman 

siswa pada materi saat mengerjakan 

soal, (2) kurangnya latihan soal cerita 

berorientasi HOTS pada siswa, (3) 

kemampuan siswa, dalam penyelesaian 

soal matematika masih sulit melakukan 

penalaran, memberikan argumentasi, 

dan berekspresi  dikarenakan 

kemampuan literasi matematika siswa 

yang  kurang.  Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitan  (Aini et al., 
2018), (Astuti et al., 2018), (Pradini, 

2019), (Abdullah et al., 2015) bahwa 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS 

masih kurang diketahui dari ketrampilan 
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literasi matematika siswa saat 

menentukan strategi pemecahan 

masalah, penalaran, dan membuat 

model matematika secara benar dari 

informasi yang diperoleh.  

Berdasarkan penelitian ini, setiap 

siswa memiliki kemampuan literasi 

matematika yang berbeda pada masing-

masing kategori kemampuan 

matematika. Oleh karena itu, siswa 

seharusnya dibiasakan untuk 

mengerjakan soal cerita dengan level 

yang tinggi untuk mengembangkan 

literasi matematikanya. Kemampuan 

tersebut penting bagi siswa dalam 

menyelesaikan  soal salah satunya soal 

cerita tipe HOTS. Kelebihan penelitian 

ini, mengetahui sejauh mana tingkat 

kemampuan literasi matematika siswa 

menyelesaikan soal cerita tipe HOTS 

pada materi statistika berdasarkan 

empat indikator literasi matematika 

yaitu matematisasi, komunikasi, strategi 

pemecahan masalah, dan penalaran dan 

argumen. Kekurangan penelitian ini 

hanya berfokus pada ke empat indikator 

tersebut untuk mengukur kemampuan 

literasi matematika siswa, sedangkan 

indikator literasi matematika yang 

lainnya belum.  

           

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan 

kemampuan literasi matematika siswa 

dengan persentase di tingkat rendah 

sebanyak 25%, tingkat sedang sebanyak 

53,6%, dan tingkat tinggi sebanyak 

21,4%. Siswa berkemampuan  rendah 

hanya mampu memenuhi satu indikator 

dalam mengkomunikasikan informasi 

pada soal tetapi belum memenuhi 

indikator matematisasi,  strategi 
pemecahan masalah, dan penalaran serta 

memberikan argumentasi pada 

permasalahan untuk menuliskan 

kesimpulan. Siswa dengan kemampuan 

sedang hanya mampu melengkapi tiga 

indikator komunikasi, matematisasi dan 

strategi pemecahan masalah sedangkan 

untuk indikator yang keempat  siswa 

belum mampu bernalar dalam 

argumentasi pada permasalahan untuk 

menuliskan kesimpulan. Siswa dengan 

kemampuan literasi matematika tinggi 

mampu melengkapi keempat indikator 

yaitu komunikasi, matematisasi, strategi 

pemecahan masalah, dan penalaran dan 

argumen. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

kemampuan literasi matematika siswa 

masih kurang dilihat dari presentase 

yang lebih besar pada kemampuan 

sedang dan rendah. Disarankan 

penelitian selanjutnya, untuk lebih 

detail dalam melaksanakan penelitian 

dengan mengembangkan soal tes dan 

menggunakan indikator yang lain 

karena masih kurangnya kemampuan 

literasi matematika siswa. Saran untuk 

guru dapat meningkatkan kemampuan 

literasi matematika dengan memberikan 

latihan dan tugas terkait soal cerita tipe 

HOTS yang berkaitan dengan literasi 

matematika. 
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